BAB I1I
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Pada pelaksanaan kerja magang di Probitas, penulis memiliki posisi sebagai content
creator. Sebagai content creator, penulis membuat konten-konten untuk Instagram.
1. Kedudukan

Penulis memiliki kedudukan sebagai content creator untuk pembuatan konten
pada Instagram Probitas. Konten-konten yang dibuat juga ditujukan menjadi
bagian dari transisi untuk mulai melaksanakan penjualan secara online. Maka
konten yang dibuat sebagian besar berupa kain-kain yang dijual oleh Probitas.
Namun ada juga konten lainnya seperti penjelasan singkat mengenai masing-

masing kain dan konten berupa informasi toko Probitas.
2. Koordinasi

Selama pelaksanaan kerja magang dan pembuatan konten Instagram, penulis
sebagai content creator berkoordinasi dengan owner dan sales. Penulis
mendapat arahan untuk konten-konten yang dibuat dari owner. Selain itu,
penulis juga mendapat data-data sebagai bahan konten seperti foto kain dan
lainnya dari owner. Jika penulis memiliki pertanyaan mengenai kain-kain,
penulis diarahkan untuk bertanya pada sales. Penulis langsung memberikan

hasil konten kepada owner.

Diana Tumewa
Owner

Eva Jeanne
Sales Conten Creator

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)



3.2. Tugas yang Dilakukan

Berikut adalah tabel yang berisi detail pekerjaan yang dilakukan selama

pelaksanaan kerja magang:

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang

No. | Minggu Proyek Keterangan
Konsep awal Pembuatan konsep dan contohnya
1 | Minggu 1 | keseluruhan konten untuk konten-konten yang akan
Probitas dibuat
- Membuat video logo toko dan
) Konten perkenalan animasi kain berputar
2 | Minggu 2 ) ] o
toko Probitas - Membuat ilustrasi kain
bertumpuk
- Membuat video alamat toko dan
) Konten perkenalan animasi pembuatan kain
3 | Minggu 3 . . . o
toko Probitas - Membuat ilustrasi bagian indoor
toko Probitas
- Membuat post dan video kain
) _ Lace
4 | Minggu 4 | Konten Kain Lace ] )
- Sortir foto-foto kain
- Edit foto-foto kain
- Membuat post dan video kain
5 | Minggu 5 | Konten kain Satin Satin
- Edit foto-foto kain
) ) - Membuat post dan video kain
) Konten kain Italian o
6 | Minggu6 | Italian Silk
Silk _ _
- Edit foto-foto kain




Membuat post dan video kain
- Konten kain Damask Damask

7 | Minggu 7 | - Konten kain

Membuat post dan video kain
Jacquard Damask
Edit foto-foto kain

) Membuat post dan video kain
- Konten kain Taffeta
) Taffeta Muarey
8 | Minggu 8 Muarey )
- Membuat Instagram story dari
- Instagram story ) ) )
masing-masing post kain

- Melakukan revisi final untuk
konten-konten yang sudah

9 | Minggu 9 | Revisi dan hasil final dibuat.

- Render dan sortir

- Layout final

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
Sebagai content creator, penulis membuat konten untuk Instagram Probitas. Penulis
mempersiapkan konsep untuk gambar dan video yang dibuat. Lalu penulis juga
membuat ilustrasi, video animasi, dan melakukan pengeditan foto selama
pelaksanaan kerja magang.
3.3.1. Proses Pelaksanaan
Sebelum membuat konten, penulis mencoba membuat berbagai konsep dan mencari
referensi-referensi. Selama menentukan konsep, penulis mencoba membuat contoh
konsep menggunakan aplikasi Adobe Illustrator. Setelah menentukan konsep akhir,
penulis mencoba membuat contoh konten yang sudah menggunakan konsep yang
ditentukan. Kemudian penulis memperlihatkan pembimbing lapangan contoh yang
sudah dibuat. Ketika sudah disetujui, penulis melanjutkan pembuatan konten
lainnya.

Penulis diberikan data berupa foto-foto kain yang ada di Probitas. Sebagai

bagian dari transisi ke penjualan online, penulis memutuskan untuk membuat



konten untuk memperkenalkan toko dan perkenalan singkat mengenai kain-kain,
selain pengeditan foto dari foto-foto kain yang diberikan. Penulis juga memiliki ide
untuk membuat konten dalam bentuk ilustrasi dan video animasi. Hal ini dilakukan
untuk membuat konten yang lebih bervariasi.

a. Perkenalan Toko

Untuk konten perkenalan toko, penulis ingin membuat konten yang lebih
bervariasi, akhirnya penulis memutuskan untuk membuat ilustrasi dan
video. Untuk post logo toko, penulis memutuskan untuk membuat konten
berupa video, untuk memperlihatkan logo toko dalam bentuk video. Logo
toko yang dipakai dalam video adalah logo di Instagram Probitas. Di mana
terdapat tulisan Probitas dalam warna hitam dengan background berwarna
putih. Penulis memilih konsep yang lebih simpel dan tertata agar dapat
memberikan kesan elegan.

Untuk membuat video logo toko, penulis menggunakan aplikasi
Adobe After Effects. Pada video logo toko, satu demi satu huruf yang
membentuk kata Probitas perlahan muncul dari atas dan bawah, hingga pada
akhirnya terlihat nama Probitas secara lengkap. Pertama, setiap huruf dibagi
menjadi layer yang terpisah karena tidak digerakan secara bersamaan.
Penulis menggunakan position untuk menggerakan masing-masing huruf
dari atas ke bawah, dan sebaliknya. Selain itu, opacity juga diubah dari letak
position awal 0% sampai ketika huruf berada di letak position akhir, opacity
menjadi 100%. Huruf pertama bergerak dari atas ke bawah, lalu huruf kedua
bergerak dari bawah ke atas, dan terus berlanjut bergantian sampai huruf

terakhir.
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Gambar 3.2. Video Logo
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Penulis juga membuat video alamat toko. Untuk video alamat toko,
penulis memutuskan untuk membuat ilustrasi stylized gerbang Pasar Baru
dan gantungan toko Probitas. Video dibuat dalam bentuk ilustrasi agar
terlihat lebih unik. Dengan melihat gerbang Pasar Baru, penulis berharap
penonton video bisa ingat bahwa Probitas berada di pasar baru.

Untuk membuat video alamat toko, pertama penulis menggunakan
aplikasi Adobe Photoshop untuk membuat ilustrasi. Penulis menggunakan
foto referensi gerbang Pasar Baru dan gantungan toko Probitas untuk
membuat ilustrasi. Penulis menggunakan jenis brush yang memberikan
kesan pensil agar terlihat lebih menarik dan lebih terlihat kesan ilustrasinya.
Lalu penulis menggerakan hasil ilustrasi di Adobe After Effects. Pada
ilustrasi gerbang Pasar Baru, pergerakan kamera terlihat seolah masuk ke
dalam. Untuk pergerakan ini penulis menggunakan scale dari 100% hingga
ilustrasi gerbang tidak terlihat lagi, lalu dilanjutkan dengan ilustrasi
gantungan toko Probitas.

llustrasi gantungan toko muncul dengan opacity dari 0% ke 100%.
Lalu zoom in dari yang awalnya terlihat jalanan juga hingga mendekat ke
gantungan toko dengan scale dan position. Efek zoom in dan jalanan yang
terlihat juga digunakan untuk menambah kesan bahwa sedang berjalan ke
arah toko. Setelah beberapa lama, gantungan toko naik ke atas sedikit dan
muncul informasi toko Probitas. Gantungan toko digerakan dengan position
dan informasi toko digerakan dengan position dan opacity dari 0% ke 100%.
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Gambar 3.3. Video Alamat Toko
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Post lainnya untuk konten perkenalan adalah video mengenai
pembuatan kain. Pembuatan video ini juga menggunakan aplikasi Adobe
Photoshop dan Adobe After Effects, dan alur kerjanya hampir mirip dengan
pembuatan video alamat toko. llustrasi pada video ini juga menggunakan
brush yang memberi kesan pensil. Dan penulis memutuskan ilustrasi-
ilustrasi yang dibuat untuk memiliki gaya visual dengan tema dan tampilan
yang serupa. Video ini memiliki tiga ilustrasi, yaitu ilustrasi gunting, jahit,
dan hasil pakaian.

llustrasi pertama adalah gunting dan kain yang robek, yang
digerakan dengan rotation dan position. Center anchor point gunting
diletakan di bagian tengah yang berbentuk bulat dan kain di ujung bagian
robek untuk menggerakan rotation. Lalu video terlihat semakin zoom in ke
arah bagian kain yang robek dan memperlihatkan celah di bawah, zoom in

digerakan dengan position dan scale. Setelah ilustrasi pertama sudah tidak



terlinat, muncul ilustrasi kedua menggunakan opacity 0% ke 100%.
Perubahan opacity dimulai ketika ilustrasi pertama belum hilang
sepenuhnya untuk memberikan kesan ilustrasi kedua berada di belakang
kain yang robek.

Untuk ilustrasi kedua, terlihat benang dengan jarum benang yang
berada di tengahnya dan kain yang sedang dijahit. Jarum benang bergerak
mengikuti arah benang, yang digerakan dengan position dan rotation,
dengan centre anchor point berada di lubang jarum benang. Ditambah
dengan menggunakan scale dan rotation untuk memberi kesan berputar.
Lalu ilustrasi kedua zoom in hingga tidak terlihat lagi, dan munculah
ilustrasi ketiga berupa hasil pakaian yang diletakan di patung pakaian.
llustrasi ketiga zoom out dari luar frame video hingga akhirnya mengecil,
yang digerakan dengan position dan scale dari ukuran besar hingga ilustrasi
mengecil sampai scale 100% di position akhir. Gunting, jahit, dan hasil

pakaian mewakili proses pembuatan pakaian secara singkat.
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Gambar 3.4. Video Pembuatan Kain

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Untuk konten perkenalan, penulis juga membuat video animasi kain
yang berputar secara melingkar. Teknik animasi yang digunakan untuk
membuat video ini adalah teknik animasi dua dimensi. Setiap frame animasi
video ini digambar di aplikasi Adobe Photoshop dengan brush. Metode
yang digunakan adalah metode animasi on ones. Selain memakai brush
yang memberikan kesan pensil, penulis juga menambahkan shading agar
kain tidak terlihat terlalu flat.

Gambar 3.5. Video Animasi Kain Berputar Melingkar
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Konten perkenalan lainnya dibuat dalam bentuk ilustrasi. Penulis
mencoba membuat ilustrasi tumpukan kain, dan kain yang berdiri sejajar di
bagian indoor toko. llustrasi bagian indoor dibuat juga untuk memberikan
gambaran bagian indoor toko dalam bentuk ilustrasi, di mana terlihat
sederetan kain yang berada di rak. Kain-kain yang berwarna beragam
sedangkan lingkungan sekitarnya tetap hitam putih dilakukan untuk
memberikan fokus pada kain. llustrasi kain diberi warna untuk

memperlihatkan warna-warna kain yang beragam, namun opacity warna
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diturunkan untuk menyesuaikan dengan post perkenalan toko lainnya yang

berwarna hitam putih.
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Gambar 3.6. llustrasi Kain
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
b. Foto Kain

Untuk membuat konten foto-foto kain, pertama penulis menyortir foto-foto
yang didapat sebelumnya. Dari foto yang didapat, terdapat foto berbagai
macam jenis kain dengan motif berbeda-beda yang diambil dari berbagai
angle, dan ada beberapa foto yang mirip. Maka dari itu, penulis memilih
beberapa foto untuk masing-masing motif. Untuk mengetahui jenis-jenis
kain dari masing-masing motif, penulis menghubungi lbu Eva dan
mengirimkan foto masing-masing motif. Lalu Ibu Eva memberitahu penulis
jenis-jenis kain dari masing-masing foto.

Dalam pengeditan foto kain, penulis memutuskan untuk mengurangi
hiasan, agar foto kain dan motif dari kain dapat terlihat jelas. Pada foto kain
juga diberi informasi toko agar orang yang melihatnya tahu informasi toko
seperti nama, alamat, dan cara menghubungi Probitas. Pengeditan foto kain
dilakukan di aplikasi Adobe Illustrator. Untuk mempermudah dan
mempercepat proses pengeditan foto, penulis membuat template terlebih
dahulu.
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Gambar 3.7. File Template Pengeditan Foto Kain

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Di template yang penulis sudah buat, terdapat empat artboard.
Masing-masing artboard sudah memiliki shape kotak sesuai dengan luas
artboard yang sudah diberi clipping mask. Sehingga, setiap foto yang
penulis masukan di dalam layer clipping mask akan hanya terlihat sesuai
kotak masing-masing artboard. Penulis meletakan kotak informasi toko di
sudut yang berbeda di masing-masing artboard. Di atas kotak informasi
toko juga terdapat nama jenis masing-masing kain.

Untuk pengeditan foto, penulis memasukan foto kain ke dalam
aplikasi Adobe Illustrator, lalu layer dari foto diletakan ke dalam clipping
mask. Letak dari kotak informasi toko disesuaikan dengan foto kain masing-
masing. Untuk meletakan kotak informasi toko di sisi yang sesuai dengan
masing-masing foto, penulis copy group layer kotak informasi toko yang
ingin dipakai, dan paste ke dalam artboard foto yang diinginkan. Kotak
informasi toko terdiri atas dua shape kotak berwarna hitam dan putih dengan
tulisan jenis kain dan keterangan toko. Font yang digunakan untuk nama
jenis kain adalah “Minion”, dan untuk keterangan toko memakai font
“Arial”.
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Gambar 3.8. Layer-layer Pengeditan Foto Kain

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Dalam satu template, penulis bisa langsung mengedit empat foto.
Penulis menggunakan satu file untuk satu post. Post yang memiliki foto
lebih dari satu dapat langsung diedit dalam satu file template. Foto yang
sudah diedit, diexport sebagai jenis file jpeg. Dan foto-foto kain yang sudah

diedit diurutkan sesuai dengan jenis kain masing-masing.
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Gambar 3.9. Post Foto Kain

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 3.10. Post Foto Kain

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

c. Perkenalan Kain

Selain foto kain, penulis juga membuat konten perkenalan kain secara
singkat. Masing-masing jenis kain mendapatkan konten perkenalannya
masing-masing. Konten perkenalan kain memiliki tiga post. Yang terdiri
atas post nama jenis kain, penjelasan, dan video. Untuk membuat post-post
ini, penulis memilih background desain berupa motif kertas yang terlipat
dan keramik. Motif-motif ini digunakan karena tampilannya yang
memberikan kesan elegan. Konten perkenalan kain pertama menggunakan
motif kertas, yang kedua diselingi menggunakan motif keramik, dan
seterusnya bergantian seperti itu.

Untuk membuat konten perkenalan, penulis menggunakan aplikasi
Adobe Illustrator. Pada post nama kain terdapat kotak dengan nama jenis
kain dan informasi toko, dengan nama kain memiliki ukuran yang paling
besar. Kotak-kotak tersebut juga memakai background kertas dan keramik.
Penulis memilih salah satu foto kain dari masing-masing jenis kain untuk
digunakan di post ini. Foto kain memenuhi sebagian besar post, dengan

border hitam dan background kertas/keramik. Untuk mengedit masing-
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masing foto/motif ke tempat masing-masing, penulis menggunakan clipping
mask.

Gambar 3.11. Post Nama Jenis Kain

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Post setelah nama jenis kain adalah penjelasan singkat kain, pada
post ini background dibagi menjadi motif kertas/keramik dengan foto kain.
Penjelasan terdiri atas definisi/ciri umum kain dan pakaian yang biasanya
dibuat dari kain tersebut. Untuk penjelasan kain, sumber berdasarkan
pengamatan pada kain-kain di Probitas, agar penjelasan lebih sesuai dengan
kain di Probitas. Penulis membagi penjelasan ke beberapa shape kotak. Pada
sudut foto kain juga ditambahkan informasi toko. Font yang digunakan
untuk judul nama kain dan penjelasan kain adalah “Minion”, keterangan
informasi toko dengan font “Arial”, dan tulisan order now dengan font

“Source Serif Pro”.
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Gambar 3.12. Post Penjelasan Singkat Kain

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Setelah post penjelasan kain, penulis juga membuat video animasi
dari masing-masing kain. Gerakan pada video berbeda-beda, disesuaikan
dengan konsep yang menurut penulis cocok dengan motif dan jenis kain
masing-masing. Pembuatan video animasi kain menggunakan aplikasi
Adobe Photoshop untuk membuat ilustrasi dan Adobe After Effects untuk
membuat gerakan. Untuk video kain lace, penulis membuat ilustrasi motif
dari salah satu foto kain lace Probitas. Lalu penulis membagi ilustrasi
menjadi beberapa bagian, dan memunculkan bagian-bagian tersebut satu
demi satu dari opacity 0% ke 100%. Sebelum bagian yang sebelumnya
mencapai opacity 100%, bagian yang selanjutnya sudah mulai muncul, agar

gerakan terlihat lebih halus.
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Gambar 3.13. Video Animasi Kain Lace dan Satin

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Video untuk jenis kain lainnya memiliki metode pembuatan yang
hampir sama, namun perbedaannya, beberapa kain seperti kain Satin
menggunakan lebih banyak warna. Pada video untuk kain Damask, penulis
mencoba membuat refleksi cahaya, di mana ilustrasi cahaya dibuat terlebih
dahulu lalu digerakan dengan position dari ujung bawah ke ujung atas.
Untuk video kain Jacquard, terdapat garis-garis horizontal dan vertikal.
Garis-garis tersebut digerakan dengan membuat shape persegi panjang lalu
mengubah position dari atas ke bawah untuk horizontal, dan dari kiri ke
kanan untuk vertikal. Layer dari masing-masing garis disambungkan
dengan alpha matte ke layer shape yang bergerak. Sehingga garis yang
terlihat mengikuti bentuk dan pergerakan shape, dan ikut terlihat bergerak

dari atas ke bawah dan kiri ke kanan.

Gambar 3.14. Video Animasi Kain Damask dan Jacquard

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Post penjelasan kain juga dibuat dalam versi Instagram Story.
Konten di Instagram Story memiliki gaya visual yang sama dengan post.
Namun karena ukuran yang berbeda di mana Instagram Story lebih
memanjang ke atas, dibuat beberapa penyesuain. Seperti foto kain yang
lebih panjang ke atas dan border hitam yang lebih tipis. Letak kotak nama
jenis kain dan penjelasan disesuaikan kembali. Masing-masing jenis kain

memiliki dua Instagram Story.
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Gambar 3.15. Instagram Story
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Setelah selesai membuat konten dan melakukan revisi, penulis
mengumpulkan dan mengurutkan konten yang sudah dibuat. Konten yang
sudah diurutkan, diupload ke Google Drive. Gambar dan video dibagi
menjadi beberapa folder.
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Gambar 3.16. Pengumpulan File di Google Drive

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3.3.2. Kendala yang Ditemukan

Selama pelaksanaan kerja magang, penulis mengadapi kendala dalam proses
pembuatan konten. Salah satu kesulitan yang dihadapi adalah karena beberapa
ukuran file yang cukup besar. Maka selama proses pengerjaan konten, terkadang
aplikasi yang digunakan menjadi lambat dan beberapa kali tertutup sendiri. Dan
beberapa file membutuhkan waktu lebih lama untuk dibuka dan save. Ukuran file
yang cukup besar memperlambat proses pembuatan konten.

Penulis juga menghadapi kendala dalam menggunakan aplikasi Adobe
[llustrator dalam pembuatan konten. Karena sebelumnya penulis tidak terlalu sering
menggunakan aplikasi Adobe Illustrator, sehingga bingung ketika ingin
menggunakan tools dan fitur yang ada di Adobe Illustrator. Ketika menyortir foto

kain, penulis juga menghadapi kendala karena penulis tidak terlalu tahu mengenai
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jenis-jenis kain dan motif-motifnya. Selama pelaksanaan kerja magang, terkadang
penulis juga memiliki kendala untuk menghubungi pembimbing lapangan. Karena
komunikasi dilakukan secara online, chat yang penulis kirimkan terkadang cukup
lama untuk dibalas.

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Penulis menemukan beberapa solusi untuk mengatasi kendala ukuran file yang
cukup besar. Yang pertama adalah dengan mengurangi resolusi dan kualitas
gambar. Sehingga ukuran file lebih kecil dengan kualitas gambar yang masih sesuai
untuk ditampilkan di Instagram. Selain itu, penulis juga mencoba memotong foto,
karena banyak bagian foto yang lebih dari kotak artboard. Dengan mengurangi
bagian foto yang tidak diperlukan, ukuran file juga menjadi lebih kecil. Dan file
lebih cepat untuk dibuka dan diproses.

Agar lebih banyak tahu mengenai tools dan fitur yang dapat digunakan di
Adobe Illustrator, penulis mencari informasi dan tutorial mengenai Adobe
[llustrator. Untuk mengetahui jenis-jenis kain dari foto yang diberikan, penulis
bertanya kepada Ibu Eva selaku sales. Agar chat yang penulis kirimkan lebih cepat

dibalas, penulis mencoba mengirimkan chat lagi.
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